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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan aklivitasnya selalu membutuhkan
tambahan modal kerja yang digunakan unfuk membiayai operasi perusahaan
sehingga laba yang diinginkan dapat tercapai, sebab dengan terbatasnya
kemampuan pemilik perusahaan untuk menyediakan dana sangat mempengaruhi
aktivitas perusahaan untuk memperoleh laba yang pada akhirnya dapqt
menghambat kegiatan perusahaan.

Dalam upaya untuk mengatasi terbatasnya kemampuan pemilik perusahaan
di dalam menyediakan dana uniuk operasi perusahaan, maka hendaknya pimpinan
perusahaan menyusun suatu laporan yang menunjukkan besarnya sumber dan
penggunaan dana serta laporan sumber dan penggunaan modal kerja dalam
periode tertentu.

Dengan mengetahui strukiur modal perusahaan alau mengetahui elemen-
eilemen aktiva di salu pihak dengan elemen-elemen dipihak lain, maka akan
diperoleh gambaran tentang keadaan finansial dari suatu perusahaan. Dengan
membandingkan elemen-elemen tertentu dari akliva dan passiva, maka dapat
diketahui tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dari suatu perusahaan.

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu
perusshaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

Jumiah alat pembayaran atau alat-aiat likuid yang diniiliki oleh suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari suatu

perusahaan. Oleh karena itulah untuk mengukur keadaan dan posisi keuangan

1




maka periu dilakukan evaluasi Kinerja keuangan. di mana kinerja keuangan
menunjukkan keadaan dan posisi keuangan vang dicapai oleh perusahaan daiam
satu periode akuntansi.

Kinerja keuangan suatu badan usaha dapat diketahui dengan melihat
leporan keuangan perusshaan pada tanggal terteniu. Dalam pemenuhan
kebutuhan dana, perlu diperhatikan perimbangan antara berbagai fakior, misalnya

antara likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Kinerja keuangan yang memadai

m

kan berpengaruh terhadap akliviias perusahaan, Karena banyaknya dana yang
mengganggur uniuk menjags ikuiditas, sementara perusahaan harus tetap
membayar bunga. Dengan demikian, dalam memenuhi kebutuhan modal periu
menjaga keseimbangan antars tujuan dalam kineria keuangen.

Peranan kinerja keuangan dalam suaiu perusahaan sangat herpengarub
dalam perkembangan perusahaan. Di mana Kinerja keuangan dalam suatu
perusahaan berkaitan dengan pengambilan keputusan Keuangan vyakni untuk
mengetahui keadaan dan kondisi keuangan dalam perusahaan, khususnya dajam
satu periode akuntansi di mana dimaksudkan untuk menilai kondisi Keuangan dan
prestasi perusahaan.

Selanjutnya akan disajikan analisis rasio iikuiditas yang dapat disajikan

melaiui tabel berikut ini
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Adapun tujuan peneiilian ini adalah ;
Untuk mengetahui  kinerja keuangan perusshaan terhadap pengambilan
keputusan keuangan pada perusahaan PT. Rineka Cinta di Makassar.
Untuk  mengstahul  manfaat analisa kinerla Kkeuangan dalam rangka

pengambilan kKepulusan pada PT. Rineka Cipia di Makassar.

1.4 Kegunaan Peneiitian

mah

Adapun Kegunaan penelitian ini adalah -
untuk memberikan sumbangan pikiran Kepada perusahaan isniang Keadaan
atau posisi keuangan dalam suatu perusahan, khususnya pada PT. Rineka
Cipla di Makassar.

Untuk mengetahui iaporan keuangan pada PT. Rineka Cipta di Mak

U‘J
U’J




BABII
TINJUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Pembeianjaan Perusahaan

Istilah  pembelajaan perusahaan merupakan terjemahan dari kata
Business/Corporate Finance. Meskipun kata Finance sering juga diterjemahkan
menjadi ‘keuangan” (misainya @ Ministry of Finance teriemahan menjadi
Departemen Keuangan), istilah “pembelanjaan” dipergunakan di st karena
dirasakan bisa menampung apa yang menjadi ruang lingkup yang dibahas.
Sebagai misal dalam kalimat “Lebih dari 50 % penghasilan mereka habis
dibelanjakan untuk keperluan sehari-hari”. Sedangkan kalimat “The profect initially
wasfinanced by the bank’., yang biasa diterjemahkan menjadi “Proyek tersebut
semula dibelanjai olsh bank™, Menunjukkan bahwa sumber data proyek itu berasal
dari Bank. Conloh kalimat-kalimal tersebut menunjukkan bahwa kata
“Pembelanjaan” biasa diartikan sebagai penggunaan uang dan (memperoieh)
sumber dana. Dan memang kegiatan-kegiatan itulah yang akan menjadi pusat
pembicarsan dalam pembelanjaan perusahaan. Dengen kata lain, pembeianjaan
perusahaan akan membicarakan perusahaan.

Kegiatan pembelanjaan (yang berarti kegiatan untuk memperoleh dan
menggunakan dana) sebenarnya tidak hanya dilakukan oleh perusahaan saja
{(yang melakukan organisasi pencati laba). tapi bisa juga oleh organisasi-organisasi
ponprofit, individu ataupun pemeriniah. Personal finance misainya, menjelaskan

tentang bagaimena individu mengatur keuangan mereka. Public  Finance

(keuangan negara) menjelaskan bagaimana mengelcla keuangan negara. can




sebagainya. Karena itu  leniunya ada KkKekhususan vang membedakan

pembelanjaan perusahaan dengan pembelajaan-pambslanjaan iainnya (bailk pada

tingkat individu ataupun negara).

P M
parusanasn d

di daiam pasar keseiuiuhan, dari bidang yang menekankan analisa
ekkstern perusshaan menjadi bidang vyang menekanken pada pengambiian
keputusan 4i dalam perusahaan.

Pembelanjaan perusshaan seperli dalam bentuknya yang sekarang ini
adalah hasil dari perkembangan selama hampir saiu abad. Pembelanjaan
perusahaan sebagai suatu disiplin akademik mengalami perkembangan sscara
evolusioner dari wakiu ke wakiu.

Pada mulanya studi pembelanjaan perusahaan lebih menekankan pada
perolehan dana perusahaan. Oleh karena itu studi pembelanjaan banvak
hersangkutan dengan masalah instrumen dan institusi  terutama  untuk
mendapatkan dana jangka panjang melalui pasar modal. Pasar modal pada wakiu
itu masih reiatif tradisional, dan transfer dana darl penabung individual kepada
perusahaan masih sangat sulit. Dengan demikian studi pembelanjaan perusahaan
pada wakiu itu sudah bersangkutan dengan pasar modal. tetapi studi ini masih

dikuasai oleh studi deskriptif tentang insirumen, institusi dan aspek-aspek legalistik

sais.

<asi gana, managjemen dari akiiva dan penilaian




~3

Pembelanjaan perusahaan sampai permulaan tahun lima puluhan dikuasai
oleh pendekatan fradisional yang telah dikembangkan selama tahun dua puluhan
dan tiga puluhan. yaitu mempelajari pembelanjaan perusahaan dilihat dari sudut
pandangan orang luar perusahaan, misainya dari sudut pandangan kreditur dan
investor, dan tidek menekankan pada pengambilan keputusean di dalam
perusahaan.

Apabila sebelum tahun lima puluhan studi pembeianjaan lebih menekankan
pada masalah mendapatkan dana, maka dalam tahun lima puluhan perhatian yang
lebih besar diberikan pada masalah penggunaan atau pengaiokasian dana, dan
salah satu perkembangan yang penting dalam dasawarsa tersebut ialah adanya
prosedur analisis yang sistemalis terhadap manajemen internal di  dalam
penysahaan dengan fokus pada aliran dana di dalam perusahaan itu sendiri. Dalam
pertengahan tahun lima puluhan perhatian yang besar diberikan kepada
permasalahan “capital budgeting” . Penekanan pada topik ini yang terjadi bersama-
sama dengan pengembangan konsep “presenf value” merupakan katalisator bagi
perubahan-perubahan besar yang terjadi pada masa-masa berikutnya. Dengan
perkembangan metode dan teknik baru dalam penilaian proyek-proyek investasi,
maka muncullah kerangka kerja untuk mengalockasikan modal secara efisien di
dalam perusahaan.

Fokus dari pembelanjaan makin bergeser dari sudut pandangan orang luar
perusahaan ke sudut pandangan orang dalam perusahaan. Keputusan-keputusan
finansial di dalam perusahaan menjadi pokok permasalahan yang; kritis dalam

pembelanjaan perusehaan. Selain itu persoslan pokok deri pembelanjaan yang

sebelumnya sebagian besar hanya bersangkutan dengan utang dan modal sendiri
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dalam neraca. dalam perxembangannva menyangkut pula masalah pertimbangan.
komposisi dan pertumbuhan aktiva.

Dengan demikian maka apabila pada permulaannya. pembslanjaan
perusahaan mempelajari pasar modal hanya dari sudut institusi, prosedur dan
aspek-aspek hukum yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dena dari
pasar modal. maka i{smpak kemudian bahwa pembelanjaan perusaheaan
memperiuas studinya mengenai pasar modal hingga meliputi juga cara peniiaian
perusahaan oleh invesior meialui mekanisme pasar modal. Dipelajari bagaimana
pengarun dari sustu kebijakan investasi, kebijakan pemenuhan kebutuhan dana
dan kebijakan dividen terlentu bagi penilaian invesior terhadap perusahaan vang
bersangkutan yang dicerminkan oleh harga pasar dari saham perusshaan tersebut.
Suatu perusahazn yang dapat memilih proyek-proyek investasi yang tepai, Yang
memenuhi  Kebutuhan dananya dalam perimbangan yang optimal dan vang
mempunyai prospek yang baik, harga pasar dari sahamnya akan meningkat dalam
pasar modal yang berarti makin tinggi nilai perusahaan tersebu.

Apabila dilihat dari perkembangan teori, maka tampak bahwa pada mulanya
pembelanjean perusehaan menekanken pada teori positif stau dekskrintif van
berusaha unfuk menggambarkan dan memberikan pengertian bagaimana pasar
modal berperilaku. maka kemudian mulai akhir tahun lima puluhan dengan
mulainya era pembelanjaan modern, studi pembelanjaan mulai dikuasai oleh teori-
teori normatif yang berusaha untuk menyatakan bagaimana seorang manajer
keuangan seharusnya bertindak atau berperilaku.

Untuk lebih jelasnya berikut ini aken disajikan pengertian pembelanjaan

perusahaan yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1999 : 13) bahwa pada




hakekatnya masaiah pembelanjaan adalah © “ Menyangkut masalah keseimbangan
finansiil didalam perusahaan. Atau dapat dikatakan bahwa pembelanjaan berarti
mengadakan keseimbangan antara aktiva dengan pasiva yang dibutuhkan, beserta
mencari susunan kualitatif dari aktiva dan passiva tersebut dengan sebaik-baiknya.”

Pemilihan susunan kuslitalit dari akliva akan menentukan “struktur
kekayaan” perusahaan, sedangkan pemilihan susunan kualitatif dari pasiva akan
menentukan “struktur finansiil” dan “struktur modal” perusahaan.

Mencari keseimbangan finansil pada perusahaan kredit (financial
cotporation) dimulai dengan menentukan besarnya dan susunan passiva, dengan
memperhatikan syarat-syaratnya. Sesudah kita menentukan jumlah serta susunan
passiva, barulah kita menentukan jumieh serta susunan aktiva yang disesuaikan
dengan jumiah dan susunan pasiva tersebuf sehingga akhimya kita dapat
menyusun struktur kekayaan yang sebaik-baiknya.

Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin {1995 : 3) mengemukakan
bahwa : « Ppembelanjaan perusahaan tidak dapat dipisahkan dari ilmu ekonomi, dan
dapat dikatakan bahwa pembelajaan perusahaan adalah merupakan prinsip-prinsip
ekonomi dalam mengelola (fo manage) keputusen-keputusan yang menyangkut
masalah finansial perusahaan.”

Dalam hubungannya dengan akuntansi, maka keputusan-keputusan yang
diambil oleh manajer keuangan perusahaan didasarkan atas data finansial yang
disajikan oleh bagian akuntansi perusahaan dengan menggunakan prinsip-prinsip
akuntansi yang sudah diterima secara umum. .

Pengertian pembeianjaen selalu berubah-ubah dari waktu ke wakiu sesuai

dengan perkembangan dari tujuan perusahaan yang hendak dicapai dan fungsi
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pembeianjaan itu sendiri. Menurut Basu Swasiha dan Ibnu Sukotjo (1997 - 232)
berpendapat bahwa pembelanjaan adalah : * Suaty usaha menyangkut bagaimana
perusahaan harus mengorganisir  untuk mendapatkan  dana, bagaimana
mendapatkan dana, bagaimana menggunakan dana, dan bagaimana laba
perusahaan akan didistribusikan *

Jadi pada prinsipnya, pembelanjaan itu menyangkut fungsi perusahaan
yang berkaitan dengan pencarian dan benggunaan dana secara efektif dan efisien.

Keputusan tentang sumber dana yang paling baik dan bagaimana dana
tersebut harus digunakan, merupakan fungsi yang paling pokok bagi manajer
keuangan atau manajer pembelanjaan perusahaan. Manajer keuangan itu
bertanggung jawab baik untuk mengumpulkan maupun mengeluarkan uang. la
harus mempunyai sejumlah dana untuk membeli dan membayar suatu rekening. la
iuga harus dapat menilai beberapa alternatit sumber dana untuk menentukan saiah
satu yang dianggap paling ekonomis.

Didalam perusahaan harus dipelihara adanya keseimbangan keuangan
yang menguntungkan untuk mendukung perkembangannya. Keseimbangan
tersebul terjadi antara kekayaan (akliva lancar den aktiva tetap) disaty pihak
dengan uang dan modal (passiva) dilain pihak, baik secara kuantitaf maupun
secara kualiatif. Kessimbangan kuantitatif adalah keseimbangan nilai rupiah antara
kekayaan dengan utang dan modal vyang memerlukan persyaratan-persyaratan
tertentu. Sedangkan keseimbangan kualitatif merupakan keseimbangan antara
elemen-elemen kekayaan dengan elemen—elemen utang dan modal perusaha'an.

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk menentukan keseimbangan keuangan

tersebut, yaitu pertama-tama menentukan besamya kekayaan, sehingga jumiah
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dana yang akan digunakan dapat diketahui. Kemudian baru menentukan sumber
dananya, apakah cukup dari modal sendiri saja, ataukah perlu mencari pinjaman
atau utang. Jadi elemen dan besarnya kekayaan perusahaan akan menentukan
susunan elemen-elemen dan besarnya passiva.

Murthada Sinuraya (1999 : 2) memberikan pengertian pembelanjaan
adalah : * Meliputi semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha
mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin guna memaksimumkan nilai pasar
(value markef) perusahaan.”

Lebih lanjut, dapat pula disimpulkan bahwa subyek dari bidang keuangan
perusahaan tidak hanya terbatas pada bagaimana bisnis diorganisir untuk
memperoleh dana, bagaimana dana tersebut didapatkan serta bagaimana dana
tersebut dimanfaatkan. Namun subyeknya dapat pula mencakup hai-hal mengenai
prakiik-praktik, prosedur-prosedur  dan masalah-masalah yang menyangkut
penyaluran dana-dana untuk keperluan investasi usaha, serta perencanaan untuk
dan pengawasan atas penggunaan dana-dana tersebut,

Bertolek dari semua uraian di atas depat dikatekan bahwa pada
hakekatnya, masalah finansial dari dalam perusahaan, baik yang menyangkut sisi
aktiva maupun passivanya dalam keseimbangan yang seefisien mungkin.

Untuk memahami hal-hal yang berhubungan dengan masalah keuangan
atau pembelanjaan perusahaan, alternatif yang bisa ditempuh dapat melalui
pendekatan yang lazim diterapkan dalam pembelanjaan perusahaan Jpada

umumnya, yaitu teori-teori yang berkaitan dengan finansial.




Suatu hal yang lumrah dijumpa! dalam praktis bisnis, bahwa setiap badan
usaha atau perusahaan mengalami berbagai masalah yang menyangkut aspek
kondisi keuangan.

Bagi sementara perusahaan yang bertepatan sedang dalam keadaan
kekurangan modal atau membutuhkaen dena, sudah barang tentu demi menjaga
eksistensi dan kontinuitas bisnisnya, akan berusaha mencari dana atau modal
sejumiah yang diperiukan, sehubungan dengan kekurangan yang terjadi dalam
perusahaan tersebut. lkhtisar untuk mendapatkan sejumlah dana atau modai tadi,
tentunya dengan memperhatikan  persyaratan-persyaratan yang menurul
perhitungan yang layak, bila dibandingkan dengan berbagai alternatif kemungkinan
yang ada. Dalam kondisi yang semacam ini, perusahaan tersebut umumnya di-
istilahican sebagai dalam keadaan menghadapi masalah pembelanjaan pasif.

Tidak jarang pula dijumpal, dimana suatu perusahaan sedang dalam kondisi
meriiiki sejumiah dena atau modal, sehingga dihadapkan pada masalah
bagaimana agar dana tersebut dapat ditanamkan atau diinvestasikan didalam
perusahaan itu sendiri atau kepada pihak ketiga lainnya diluar perusahan tersebut.
Sedemikien rupa agar dena yang disslurkan atau dinvestasikan tersebut benar-
benar secara ekonomis dapat memberikan keuntungan yang iayak baginya. Dalam
kondisi yang demikian ini, perusahaan tersebut umumnya diistilahkan sebagai
berada dalam keadaan menghadapi masalah pembelanjaan aktif.

Baik dalam kondisi pembelanjaan pasif maupun pembelanjaan aktif, maka
upaya yang ditempuh oleh perusahaan yang bersangkutan harus didasarkan pada

bageimana usahe untuk mendapatkan dane yang diperiuken ateu menyalurkan



dana yang tersedia itu. selalu dengan cara vang seefi
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secara ekonomis dapat di parfanggungjawabkan.

Pemakaian lapoian seuangan memerlukan informasi yang memadai untuk
mengevaiuasi Kekualan keuangan perusahaan dan distribusi  kepemilikan
(pemegang saham) nerusahaan. Tujuan lain vang terkeit dari laporan keuangan
adalah  membenkan informasi vang dapat membentu memberi gambaran
Kemampuan unluk membayar kKewajiban yang jatuh tempo, dan memberi gambaran
kemampuan mendapatkan tambanan dana dari investor maupun kreditor.

Pada mulanya iaporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah szbagai
"alat penguj” dan pekeriaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya iaporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji telapi juga sebagai dasar untuk dapat
menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, di mana dengan
hasil analisa tersebul pihak-pihak vyang berkepentingan mengambil sualu
keputusan. Jadi untuk mengetanui posisi Keuangan suatu perusahaan seria hasii-
hasii yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan
dari perusahaan yang bersangkutan.

Mereka vyang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatiah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan yang;terdiri dari neraca, laporan

perhitungan rugi iaba serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan

mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca, maka akan dapat diketahui atau




akan diperoleh gambaran tentang posisi Keuangannya, sedangkan analisa laporan
rugi labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha
perusahaan yang bersangkutan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan pengertian laporan keuangan
yang dikemukakan oleh S. Munawir (1998 : 2) mengemukakan mengenai
pengertian laporan keuangan yaitu : * Laporan keuangan pada dasamya adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai aiat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aklivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. ©

Menurut Martono dan Agus Harjito (2001: 51) bahwa . “Laporan keuangan
(Financial Statemenf) merupaken ikhlisar mengenai keadaan keuangan suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu.”

Lain halnya menurut Lukas Setia Atmaja (1999 | 411) yang mengemukakan
pengertian laporan keuangan sebagai berikul | * Laporan keuangan adaiah suatu
japoran yang menganalisis kinerja perusahaan dan kondisi keuangan saat itu.”

Dari definisi tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap pesisi keuangan maupun perkembangan suetu
perusahaan adalah : para pemilik perusahaan, manager perusahaan yang
bersangkutan. para Kreditur, bankers, para investor dan pemerintah di mana
perusahaan tersebut berdomisili.

Ada beberapa pengguna {baik intern maupun ekstern) yang berkepentingan

dengan data akuntansi maupun sajian laporan keuangan perusahaan. Pengguna

data akuntansi, antara lain -




Manajer atau Pimpinan Perusahaan

Pengguna utama dari data akuntansi adalah manajer perusahaan itu sendiri.
Manajer dituntut untuk mengambil keputusan tanpa masalah yang mungkin
akan muncul. Untuk mengurangi tingkat ketidak pastian dalam proses
pengambilan keputusan, informasi akuntansi sangat berguna. Dengan melihat
cacatan keuangan perusahaan tahun yang lampau dan saat ini, manajer akan

terjadi dan indikasi kemungkinan di masa depan.

Pemegang Saham atau Pemilik Perusahaan

Pemakai utama kedua data akuntansi adalah pemegang saham atau pemitik
perusahaan. Pemilik yang menanamkan uangnya kedalam perusahaan
berkepeniingan langsung atas maju mundurnya perusahaan. Mereka biasanya
mendapatkan iap_oran tahunan perusahaan vyang didalamnya mencakup

neraca, perhitungan rugi laba, dan laporan keuangan fainnya.

Pemoerintah
Pemerintah juga merupakan pengguna date akuntansi perusahaan, khusunya
kantor pelayanan pajak. Kantor pajak periu tahu laba yang diperoleh

perusahaan setiap tahun, untuk perhitungan pajaknya.

Kreditor

Kreditor baik bank maupun lembaga keuangan lainnya juga berkepentingan
dengan data akuntansi perusahaan, unfuk mengetahui kemampuan
perusahaan mer'ogembaﬁkan kredit yang akan atau telah diambil. Biasanya

kreditor menganalisis laporan keuangan secara periodik, untuk mengetahui

perubahan posisi keuangan perusahaan.




5.

Karyawan Perusahaan

Karyawan perusahaan (di luar negeri, biasanya tergabung dalam organisasi
perburuhan) biasanya juga ingin mengetahui laporan keuangan perusahaan.
Bagi organisasi buruh ini. laporan keuangan diperiukan guna tawar-menawar

kontrak kerja berikuinya.

Masvarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian
nasional, termasuk jumiah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada
penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat
dengan menyediakan informasi kecenderungan (frend) dan perkembangan
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian akiivitasnya.

Pemakai laporan keuangan biasanya ingin dapat membandingkan prestasi

antara perusahaan dalam kegiatan usaha sejenis (dalam industri yang sama). dan

juga membandingkan kinerja perusahaan yang sama (perusahaan itu sendiri) unfuk

periode laporan yang berbeda.

Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan

suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan iaba-rugi.

1.

Neraca (balance sheef) merupakan laporan yeng menggambarkan jumlah
kekayaan (harta), kewajiban (hutang) dan modal dari suatu perusahaan pada
saat fertentu. Negaca biasanya disusun pada akhir tahun (31 Desember).
Kekayaan atau harta disajikan pada sisi aktiva, sedangkan kewajiban .atau

hutang dan modal sendiri disajikan disisi passiva.



2. Laporan laba-rugi (income  sfalement) merupakan laporan  yang
menggamboarkan jumlah psnghasilan atau pendapaian dan biaya yang terjadi
selama satu tahun, vailu mulai tanggal 1 Januari - 31 Desember tahun yang
bersangkuian. Dari laporan laba-rugi ini akan diperoleh laba atau rugi
perusahaan. Apabila penghasilan lebih besar dari blaya akan terjadi laba,
sedangkan jika penghasilan lebih kecil dari biaya maka perusahaan mengalami
kerugian. Cleh karena itu, apabila neraca menunjukkan posisi keuangan pada
saatl terientu, maka laba-rugi menunjukkan laba atau rugi perusahaan selama
periode tertentu.

Sedangkan menurut Budi Raharjo (2001 . 45) mengemukakan pengertian
laporan keuangan sebagai berikut : * Laporan keuangan adalah laporan
pertanggung jawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan
perusahaan yang dipercayakan kepadanya Kepada pihak-pihak luar perusahaan.”

Lain hainya menurut Lili M. Sadeli (2000 . 18) memberikan pendapatnya
mengenai iaporan keuangan yaitu © Laporan ferfulis yang memberikan informasi
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
dicapai selama periode tertentu.

Laporan keuangan pada hakikatnya bersifat umum, dalam arti laporan
tersebut ditujukan untuk berbagal pihak yang mempunyai Kepentingan yang
berbeda. Investor atau pemilik atau penanam modal (pada perusahaan berbentuk
perseroan disebut Pemegang Saham) mempunyai kepentingan untuk mengetanui
potensi modal vyang ditanamkan kedalam perusahaan guna menghasiikan
pendapatan (pendapatan yang diterima pemeglang saham adaiah deviden).

Kreditor berkepentingan dalam pemberian pinjaman kepada perusahaan, dan
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pemerintan (Khususnya instansi pajak; berkepeniingan dalam penetuan beban
pajak yang harus dibayar aleh perusabaan. Bagi investor dan kreditor, iaporan
keuangan memberikan informasi vang relevan (historis dan kuaniitatify mengenai

posisi keuangan perubahan posisi keuangan, dan kemampuan pearusahaan
menghasilkan laba. Disamping kelige pihak tersebut, ads pengguna lein dari
laporan keuangan, vailu Karyawan, pelanggan, dan masyarakal, Karyawan fertarik
pada informasi siabilitas dan profifabiliitas perusahaan. Pelanggan berkepentingan
dengan Kelangsungan hidup perusahaan. Masyarakal perlu informasi mengenai

3

kecenderungan (rend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan seris

Laporan keuengan menurut Agnes Sawir (2001 2}

nifal uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. *

Transaksi yang tidak dapat dicatal dengan nilai uang, fidak akan ierlihat
dalam laporan keuangan. Karena ifu, hai-hai yang belum ferjadi dan masih berupa
potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian, iaporan
keuasngan merupekan informasi historis. Tetap! guna melengkapi analisis untuk
proyeksi masa depan perusahaan. informasi kualitatif dan informasi-informasi lain
yang ssjenis pariu ditambahkan.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencaiatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bhersangkutan. Laporan keuangan ini ‘dibuat oleh manajemen

dengan tujuan untuk mempertanggung lawabkan tugas-lugas yang dibebankan

kepadanya oleh para pemilik perusahaan Disamping itu laporan keuangan dapat
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juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan Kepada
pihak-pihak di iuar perusahaan.

Agar pembaca laporan keuangan tadi mempercieh gambaran yang jelas,
maka laporan keuangan yang disusun harus didasarkan pada prinsip akuntansi
yang lazim. Di indonesia prinsip akuntansi disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia
yang menugaskan Panitia Pembina Pasar Uang den Modal, hasil perumusan
panitia tersebut dibicarakan dalam kongres IAl tahun 1973 dan setelah diperbaiki
kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Prinsip Akuntansi Indonesia.
Dalam tahun 1983 dikeluarikan exposure draft untuk memperbaiki prinsip akuntansi
yang lama, Exposure drafl ini dikeluarkan oleh komite prinsip akuntansi indonesia
dari AlA | dan sesudah diperbaiki diterbitkan dengan name Standar Akuntansi
Keuangan.

Laporan keuangan sering disajikan sebagai bagian dari suatu dokumen
seperti faporan tahunan atau prospeldur. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
hanya berlaku untuk laporan keuangan dan tidak bedaku untuk informasi  lain
yang disajikan dalam laporan tahunan atau dokumen lainnva. Oleh kerena itu,
sangat penting bagi pengguna untuk mempu membedakan laporan yang disusun
sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dari informasi lain yang
juga bermanfaat bagi pengguna iaporan tetapi tidak perlu disajikan sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. Laporan keuangan selidaknya disajikan
secara tahunan. Apabila tahun buku perusahaan berubah dan japoran keuangan
tahunan disajikan unluk penicde ‘vang lebih paniang atau pendek dari periode salu

tahun maka sebagai tambehan terhadap periode cakupan laporan keuangan,

perusahaan harus mengungkapkan :




(&) Alasan penggunaan paricde laporan seiain pericde salu tahunan, dan

(by Fakia bahwa jumlah komperatif dalam laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, lagcran arus kas dan  cacatan atas laporan keuangan tidak dapat
diperbandirgkan

Laporar keuangan veng lengkep biasanya melipull neraca, laporan rugi

“laba, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai

cara seperti laporan arus kas alau laporan arus dana), catatan dan laporan lain

serta materi penjelasan yang merupekan bagian integral dari laporan keuangan.

Disamping itu ;uge termasuk skedul dan informast tambahan vang berkaitan

dengan informasi tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan

geografis seriz cengungkapan penganth perubahen harga.
Laporar keuangan yang disusun oleh manajemen biasanya terdiri dari

- [Neraca, yanu laporen yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan
pada tanggai terientu

. Laporan rugi laba. yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya
selama satu periode akuntansi,

- Laporan perubshsn modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-secbab
perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada
akhir pericde.

- Laporan perubahan posisi keuangan (sfatement of changes in financiai
position), menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi

keuangan selama tahun buku yahg bersangkutan. (FASB dalam SFAS Nomor

95 menentukan laporen ini diganti dengan laporan aliran kas).
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Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan vyang
berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri
dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.

Laporan keuangan suatu perusahaan lazimnya meliputi neraca laporan rugi
laba dan laporan sumber dan penggunaan dana. Laporan keuangan ini digunakan
untuk berbagai macam tujuan. Namum demikian banyak pemakai sangat
tergantung pada laporan keuangan sebagai sumber utama informasi keuangan
dan karena itu laporan keuangan tersebut seharusnya disusun dan disajikan
dengan mempertimbangkan kebutuhan mereka.

Analisa laporan Kkeuangan perusahaan pada dasamya nierupakan
perhitungan ratio-ratioc untuk menilai keuangan perusahaan di masa laiu, saat ini,
dan kemungkinannya di masa depan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), ateu pertanggung jawaban manajemen satas sumbcr daya yeang
dipecayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi. keputusan untuk menahan atau menjual investasi
mereka dalam perusahaan atau keputusan dalam mengangkat kembali atau
mengganti manajemen.

Laporan keuangan merupakan produk ekhir dari proses atau kegiatan
akuntansi suatu kesatuan usaha. Laporan itu diperlukan oleh pihak vyang
berkepentingan, antara lain - manejer perusahaan,pemilik perusahaan, bankir,
kreditor, investor. pemerintah, dan lembaga lain.

Mengingat masing-masing pihak yang berhubungan dengan perusahaan

bersangkutan mempunyai kepentingan yang berbeda-beda maka laporan
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keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga memenuni kebutuhan semua
pihak. Laporan keuangan demikian disebut laporan keuangan untuk tujuan umum.
Tujuan laporan keuangan, antara lain sebagai berikut

1. Menyaijikan informasi vang dapat diandalkan tentang kekayaan dan kewajiban.

)

Menyejikan informasi yang depsat diandsikan tentang perubehen kekayaan

bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.

3. Menyajikan informasi yang dapet diandalkan tentang perubahan kekayaan
bersih vang bukan berasai dari kegiatan usaha.

4. Menvajiken informasi yang dapat membantu para pemakai dalam menaksir
kemampuan perusahaan memperoleh laba.

5. Menyajikan informasi lain yang sesuaifrelevan dengan keperluan pera
pemakainya.

Laporan keuangan disajikan dalam dua bentuk, yaitu :

1. Posisi keuangan pada suatu saat, yaitu yang lebih dikenal dengan istilah
neraca, {(balance sheef).

2. Perubahan posisi keuangan untuk suatu periode, vaitu terdiri dari :

- Laporan rugifiaba (income statement)
LaporanA perubahan modal (capital stefemenf) atsu untuk perusahaan
dengan bentuk persercan terbatés dikenal dengan laporan laba yang

ditahan (refained earning).
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2.1.3. Pengertian Rasio

Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan
penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa
lalu, masa kini dan kemungkinannya di masa depan.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan di dalam menganalisa keadaan
keuangan perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan rasio merupakan hal
yang sangat umum dilakukan di mana hasilnya akan memberikan pengukuran
relatif dari operasi perusahaan. Data pokok sebagai input dalam analisa rasio ini
adalah laporan rugi laba dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini, akan
dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjufnya rasio ini dapat digunakan untuk
menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

Yang dimaksud dengan rasio menurut Djarwanto (1996, hal. 123) dalam
analisa laporan keuangan adalah “Suatu angka yang menunjukkan hubungan
antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.”

Hubungan antara unsur-unsur laporan Keuangan tersebut dinyatakan dalam
bentuk matematis yang sederhana. Secara individual ratio kecil arlinya, kecuali jika
dibandingkan dengan suatu ratic standar yang lavak dijadikan dasar pembanding.
Bila tidak ada standar yang dipakai sebagai dasar pembandingan, dari penafsiran
ratio-ratio suatu perusahaan, penganalisa tidak dapal menyimpulkan apakah ratio-
ratio itu menunjukkan kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan.

Rasio standar ini dapat ditentukan berdasarkan alternatif dibawah ini :

1. Didasarkan pada catatan kondisi. keuangan dan hasil operasi perusahaan
tahun-tahun vang lampau.

2. Didasarkan pada rasio dari perusahaan lain yang menjadi pesaingnya, dipilih

satu perusahaan yang tergolong maju den berhasil.




3. Didasarkan pada dala laporan Keuangan yang dibudgetkan (disebut “goaf
rafio™).

4. Didasarkan pada rasio industri, dimana perusahaan yang bersangkutan masuk
sebagai anggotanya.

Dengan rasio stender ini aken dapat diketahut apekah rasic perusahaan
yang bersangkutan terletak diatas average, atau dibawah average. Rasic standar
yang baik adalah yang memberikan gambaran rata-rata yang paling {epat adaiah
rasic industri {gabungan perusahaan sejenis). Rasio ini diperiimbangkan sebagai
“satisfactory condition” atau representative condition”.

Sedangkan menurut M. Muslich (1997, hal. 47) mendefinisikan bahwa : d
Analisis rasio merupaken aiat anslisis yang berguna apabila dibendingkan dengan
rasio standar.”

Lain halnya dengan Bambang Tri Cahyono (1996, hal. 54) berpendapat
bahwa : “ Analisa ratic merupakan dasar untuk memahami dan menilai operasi
perusahaan.”

Setelah mengetahui definisi rasio itu sendiri, selanjutnya periu diketahui
siapa saja yang berkepentingan terhadap rasio-rasio finansial tersebut.

Pada umumnya ade tiga kelompok yang paling berkepentingan dengan
rasio-rasio finansial, yaitu para pemegang saham dan calon pemegang saham.
kreditur dan calon kreditur serta manajemen perusahaan.

Para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh perhatian
utama pada tingkat keuntungan, baik yang' sekarang maupun Kemungkinan tingkat

keuntungen pada mesa yang akan dateng. Hel ini sangat penting hagi para

pemegang dan calon pemegang saham karena sebagaimana yang dikemukakan
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sebelumnya bahwa tingkat keuntungan ini akan mempengaruhi harga sahanm-
saham yang mereka miliki. Bi samping tingkat keuntungan, para pemegang dan
calon pemegang saham juga berkepentingan dengan tingkat fikuiditas, aldivitas
serta /everage sebagai faktor lain dalam penilaian Kkelanjutan hidup perusahaan
serta proyeksi terhadap distribusi income pada mesa-masa yang akan datang.

Para kreditur pada umumnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan
perusahaan dalam membavyar kewajiban-kewajiban finansiainya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Kreditur yang pada saat ini sudah memberikan
pinjaman kepada perusahaan ingin mendapatken suatu jaminan bahwa
perusahaan tempat mereka menanamkan modainya akan mampu membayar
bungse dan pinjaman pokok tepat pada wakiunya. Sedangkan calon kreditur lebih
menekankan pada struktur finansial dan struktur modal perusahaan.

Kelompok ketiga yang berkepentingan dengan rasio finansia! ini adalah
manajemen perusahaan sendiri. Manajemen perusahaan merasa berkepentingan
dengan seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari bahwa
hal-hal tersebutiah yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun para
kreditur. Jadi. sudsh tentu dalam hal ini manajemen perusahaan akan selalu
berusaha mempertahankan rasio-rasio yang dianggap baik oleh kedua kelompok
di atas.

Analisis rasio pada dasanya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern
perusahaan melainkan juga bagi pihak luar. Dalam hal ini adalah calon investor
atau kreditur yang akan menanamkan dana mereka dalam perusahan melalui

pasar modal dengan cara membeli saham perusahaan yang go publik.



Hubungan antara unsur-unsur laporan Keuangan tersebut dinyatakan
dalam bentuk matematis yang sederhana. Secara individuil rasio itu kecil arinya,
kecuali jika dibandingkan dengan suaty rasio standar yang dapat dijadikan dasar
pembanding. Biia tidak ada standar yang dipakai sebagai dasar pembanding dari
penafsiran rasic-rasic suatu perusehasn, penganalisa tidak dapat menyimpulkan
apakah rasio-rasio itu menunjukkan kondisi yang menguntungkan atau tlidak
menguntungkan.

Terdapat dua macam rasio standar vang lazim digunakan. Pertama adalah
rasio yang sama dari laperan keuangan tahun-tahun yang lampau dan vang kedua
adalah rasio dan perusahaan vang lain vang mempunyai karakteristik vang sama
dengan perusehaan yeng dianalisis. Rasio stendar kedua ini lazim disebut rata-
rata rasio industri

Tujuan dari analisis rasio adalah membantu manajes finansial memahami
apa yang periu diiakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia
yang sitatnya terbatas berasal dari financial statement.

Analisis rasio membiasakan pimpinan membuat keputusan atau
pertimbangan tentang apa yang periu dicapai oleh perusahaan dan bagaimana
prospek yang dihadapi dimasa yang akan dateng. Fokus dari analisis ini akan

berbeda-beda menurut kepentingan khusus dari pihak-pihak yang berkapentingan.

2.1.4. Jenis-Jenis Rasio
e
Laporan Kkeuangan suatu perusahaan lazimnya meliputi Meraca dan

Laporan rugi laba serta laporan sumber dan penggunaan dana. Laporan keuangan
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ini digunakan untuk berbagai macam tujuan. Setiap penggunaan vang berbeda
membutuhkan informasi yang berbeda pula.

informasi yang didasarken pada analisis keuangan mencakup penilaian
keadaan keuangan perusshaan baik yang telah lampau, sast sekarang dan
ekspelasi masa depan. Tujuan dari analisis ini adelah untuk mengidentifikasi setien
kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa
depan, dan meneniukan sefiap kekualan yang dapal dipergunakan. Di Samping itu

s ling . R . -
ahisiSis yod  Coooauean O

digunakan uniuk

meneiiukan ting

tiiitas atau polensi investasi.

Menurul M. Muslich (1887, hal. 44} mengemukakan bahwa ; “Analisis ratio
Keuangen merupekan alat ulama dalem anslisis keuangan, karena anaslisis ini
dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan
perusahaan.”

Pada dasarnya jenis-jenis ratio ini sangat banyak karena ratio dibuat
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan penganalisaan, namun demikian angka-
angka ratio yang ada dapat digolongkan atas dua golongan yaitu :

a. Golongan pertama adalah merupakan sumber data keuangan yang merupakan
unsur utama elemen dari ratic tersebut.
b. Golongan yang kedua adalah di dasarkan pada tujuan dayi peng-analisaan,

Berdasarkan sumber data, maka angka rasio dapat dibedakan menjadi :

1. Rasio neraca, yang tergolong dalam kategori ini adalah semua rasio yang

datanya diambil atau bersumber dari neraca, misalnya current ratio, acid test

ratio.
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dalam penyusunannya semua datanya berasal dari laporan rugi laba.

=~ .

Car
o

dari data yang diambil dari neraca dan data lainnya pada laporan rugi la

{ raticy yaitu angka-angka ratio yang

abic-ratic antar laporan (infer statement ratio) ialah ratio-ratio vang disusun

ha.

Misalnya assets turmover, inventory turnover, receivable turnover, fixed assets

dan lain-iain.

Menurut Munawir (1398, hal. 6) yang dikutip dari buku Heckert dan Willson

berpendapat bahwa penggoiongan angka ratio berdasarkan sumber datam

memberikan penggolongan antara fain -

)} Financial ratio daiam arti angka ratio vang data datanya diambil
dari neraca.

2} Financial-operating ratio, dalem arti ratio-ratio yang datanva
diambil dari neraca dan laporan rugi-laba.

3} Operatling ratio, adalah angka-angka ratic yang dalam penvusunan
datanya bersumber pada laporan rugi-laba.

4) Miscellansous ratio adalah angka-angka ratio yang datanys dismbil

dari berbagai sumber, misalnya date dari neraca, laporan rugi-laba,

laporan laba yang ditahan atau laporan perubahan modal dan lain

sehagainya.

ya,

Penggolongan angka rasioc yang didasarkan pada sumber sebenamya

kurang bermanfaat bagi penganaiisa sebab yang penting bagi penganalisa bukan

dari mana data iiu dipercleh apa arti atau gunanya dsri data agngka ratio tersebut

atau kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari angka ratio tersebut.

Setelah diuraikan penggolongan ratio berdasarkan sumber datanya, maka

berikut ini akan diuraikan pula penggolongan ratio-ratio berdasarkan tujuan para

penganalisa. .

Bambang Riyanto (1999, hal. 254) membagi ratio keuangan ke dalam 4

(empat) bagian vaitu :

\ “Rrustat
S




13 Ratio likuiditas adalah ratio-ratic vyang dimaksudkan untuk

mengukur likuiditas perusahaan (current rafio, acid test ratio)

Ratio leverage adalah ratio-ratio yang dimaksudkan untuk

mengukur sampai seberapa jauh akiiva perusahaan dibiayei

dengan hutang (debf o fofal assets ratio, net worth to debt ratio)

dan lain-lain sebagainya

3) Ratio aktivitas yaitu ratio-ratio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai seberapa besar efeklivitas perusahaan dalam mengerjakan
sumber-sumber dananya (inventory turnover, average coliection
period ) dan lain sebagainya.

4) Ratio profitabilitas, vaitu ratio-ratio yang menunjukkan hasit akhir
dari kebijak sanaan dan keputusan-keputusan (profit margin, return
on total assefs, refurn on net worth dan lain sebagainya).

r
o’

Dari penggolongan rasio-rasio dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
rentabilitas. solvabilitas dan likuiditas dari perusahaan bersangkutan. Uniuk lebih

lelasnya akan diuraikan satu persatu sebagai berikut :

1. Liquidity ratio

Ratio likuiditas merupakan salah satu azas pembelanjaan yang penting
untuk diketahui di samping azas pembelanjgan perusahaan vang lain. Masalah
likuiditas adalah berhubungan erat dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Dengan
menghubungkan elemen-elemen akliva disatu pihak dan dengan elemen-elemsn
passiva di lain pthak pada suatu laporan keuangan (nerace dan deflar rug! laba),
perusahaan dapat memperoleh banyak gambaran {entang keadaan finansial
perusahaan, untuk mengetahui Keadaan likuiditas perusahaan, maka dipakai ratio
yang meliputi :
a. Current rafio digunakan untuk mengukur kemampuan untuk membayar hutang

vang segera harus dipenuhi dengan akliva lancar, dengan menggunakan

rumus
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b. Total debt to fotal capital assets adalah mengukur berapa bagian dari
kebutuhan dana yang dibelaniai dengan hutang ateu dengan kata lain
mengukur berapa bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Hutang lancar + Huteng jangka panjang

Jumlah modaliaktiva
¢. Long term debt to equity ratio adalah mengukur berapa jangka panjang.

Hutang jangka panjang

= X100 %
Medal sendiri

d. Times interast earned ratio adalah mengkur besainya jaminan  Keuntung-an
untuk membayer bunga hutang jangke panjeng/nutang bank.

EBIT

Bunga hutang jangka panjang

3. Ratio aktivitas
Dengan ratic aklivitas, maka dapat diukur tingkat kegiatan suatu
perusahaan apakah efeldif atau tidek. Ukuran yang sering digunaken dalam
mengukur aklivitas adaiah sebagai berikut :
8. Total assels turnover adalah mengukur kemampuan dene atsu modai yang
diinvestasikan untuk memperoleh revenue, dengan rumus ;

Penjualan netio

L]
Jumlah aktiva
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b. Keceivable turnover adalah mengukur kemampuan dana vang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode terdentu. Dengan rumus

Penjualan kredit

Piustang rata-rata
= ... kali
¢. Average colection period adalah mengukur periode rata-rata vang diperlukan
untuk mengumpuikan piutang.
Dengan rumus :
Piutang raia-rats

Penjualan Kredit

n

[}

X 360 hari

[

= .. kali
d. Working turnover adaiah kemampuan ;'nodai kerja berputar dalam suatu
periode tertentu atau indikési dari sikius kas {cash cycle) dari perusahasan.
Dengan rumus :
Penjualan netto

Aktiva lancar - hutang lancar

4. Ratic Profitabilitas

Ratic profitabilitas manunjukkan bahwa kemampuan sualu peru-sahaan
untuk memperoleh keuntungan dengan sejumiah modal tertentu. Ratio profitabilitas
sangal penting dalam suatu perusahaan di mana tingkat profitabilitas menunjukkan
alau  mencemiinkan Kemampuan modal perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Tingkat profitabilitas suatu perusahan dapat dikelahui  dengan

menggunakan berapa ratio keuangan, antara lain :
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Gross profit margin yaitu mengukur faba bruto per rupiah penjuaian . Dengan
rumus sebagai beriut

Penjualan netio - harga pokok penjuian

Peniuaian netto

b. Operating income ratio yailil mengukur laba operesi sebelum bunga dan
pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.
Dengan rumus :
Fenjualan netto - harga pokok penjualan - Biava biaya

adminisirasi, penjualan. umum

Penjualan netto

= l_)“

c. Operating ratic mengukur biaya opsrasi per rupiah penjuaian.
Dengan rumus :

Harge pokok penjualan + Biava administrasi
penjualan. umum

Penjualan netto
d. Net profit margin mengukur kemampuan nstic per rupiah penjualan,
Dengan rumus |

Keuntungan nette sesudah pajak
x 100 %

Peanjualan netto
Adapun bentuk pokok daripada ratic keuangan ada enam vaitu sebagai
berikut -
1. Ratio likuiditas {liguiditas ratiod vyang mengggambarkan ksmampuan

perusehaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
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Ratio solvabilitas (feverage rafio) mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai
dengan hutang.
Ratic akiivitas/perputaran  (activiy rafio}y mengukur  tingkat efektiﬁtas
pemanfaatan sumberdaya perusahaan.
Ratic profilebilitas {(profitebiiity ratio) memberikan ukuran tingkat efeldifitas
manajemen seperii difujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari
pendapatan investiasi.
Ratic pertumbuhan (grow rafio) menggambarkan kemampuan perusahaan
memperizhankan posisi ekonominva di iengah periumbuhan perekonomian
dan sekior usahanya.
Ratio penjuasien memberikan ukuran kemampuen manajemen  uniuk
mempercieh laba, dengan rumus :
a) Ratio rentabilitas modal sendiri, dengan rumus |

EAT

Rms = x 100 %
Jumiah modal sendiri

b} Ratio rentabilitas ekenomi, dengan Tumus :

EBIT
Re =- x 100 %
Modal sendiri + Modal pinjaman

2.1.5. Analisis Rasio Keuangan

Berdasatkan konsep pericde akuntansi. maka laporan keuangan periogix

sangat diperlukan untuk mengukur hasii usaha dan perkembangan perusahaan dari

wakiu ke waktu dan untuk mengetahui sampai sejauh mana perusahaan mencapai




tuijuannya. Dalam rangka uniuk menentukan sejauhh mana perusahasan telah
mencapal tujuannya, imaka terebih dahulu harus diketahui apa yang menjadi tujuan
perusahean. As generalizasiont that overal objective of & busines is to create value

for its stockholders white maintaning a sound financial position.

.-.

u)

Secara umum iujuen perusehasn adelah meningkatkan kesejahlersan
pihak-pihak yang berkaifan dengan perusahaan dengan memaksimumkan laba.
Laba dan xembalikan investasi {orofift and return on investmen mengidikasikan
value creation yang dapal diukur. Namun demikian. kesejahteraan pegawai.
tangguny jzwab sosial, pertimbangan etika, dan lujuan-tujuan lain vang tidak depat
diukur, merupakan fakior yang cukup penting yang iika tujuan lain vang tidak dapat
divkur. merupekan faklor yang cukup penting yang jika memungkinkan harus
dimasukkan dalam menilai kesuksesan perusahasn secara keseiuruhan.

Laporan Keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperaint

informasi sahu

sebagal dasar pengambilan kepulusan ekonomik, baik oleh pihak manajemen
maupun cleh pihak ekstern. Keputusan yang diambil cleh para pemakai laporan

keuangan adala

o
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keputusan investasi. pemberian pinjaman. maupun
manajemen datam pengetolaan perusahaannya untuk meningkatkan afisiensi dan
efeklivitas operasi.

Dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan, kemajuan-kemajuan,
serta potensi dimasa mendatang, fakior utama yang pada umumnya mendapatkan

perhatian oleh para analisis adalsh :



Likuiditas, vang menunjukkan Kemampuan perusahaan uniuk memenuhi

kewsjiban Keuangan yang harus segera dipenuhi dalam jangka pendek atau

Soivabilitas

m
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va;:u kemamnsiau pe;u:ahaau untuk memenuhi semua
kewajibannys, baik jangka pendek meupun jangka pendek maupun jangka
panjang, apabila perusahaan terssbul dilikuidasi, dan

Reniabilitas {(profitabiiity), yang menuniukkan Kemampuan perusahaan untuk
menganasiikan iaba dalam perniode terdentu.

Yang tidak kalah pentingnya adalah stabilitas dan perkembangan usaha.

{a) Untuk mengstahui tentang empal fakior tarsebul perlu dilakukan anat

ary
¥ ni

terhadap laporan Keusngan yeng dengan cara mensiaah atay memperis
hubungan, isndensi alau kscenderungannya (rend). Banvak meiode dan

teknik analisis vang dapat digunakan dalam rangks untuk menantuksn dan

mengukur hubungan aniara informast vang salu dengan informasi iainnya
dalam laporan keuangan aiay kombinasi aniara informasi laporan
keuangan dan informasi nonkeuangan {non financial statement

informatiomy,  misalnve  produk-markel. information.  capital-market
formation. Cross-sectional fecnique. yang lerdin dari
by Comumon size statement.
(¢) Financial ratio analysis adalah teknik analisis yang sering digunakan,
disamping fime-series fecnigue yang melipufi :

- Trend analysis dan juga

- Financial , dan ukuran-ukuren yang lainnya.




Analisis keuangan wyang mencakup ansiisis rasio Keuangan, analisis
kelamahan dan kekuatan dibidang finansial akan sangat membaniu daiam meniiai
prestasi manajemen masa laiv dan prospeknya dimasa datang. Dengan analisis

keuangan ini dapat dikatahui kekuatan seria kelemahan yang dimiliki oleh seorang

o
[

busines entreprise. Rasio tersebut dapat memberikan indikasii apakah perusahaan
memiliki kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besamya piutang
yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran
nvestasi yang baik. dan struklur  modal yang sehat sehingga tujuan
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

Dengan menganiiisa prestasi keuangan. seorang analis Keuangan akan
dapet menilai apakah manajer keuangan dapal merencenakan dan
mengimplentasikan kedalam setiap tindakan secara konsisten dengan {ujuan
memaksimumkan Kemakmuran pemegang saham. Disamping itu, analisis
semacam ini juga dapat dipergunakan oleh pihak lain seperti bank. untuk meniiai
apakah cukup beraiasan {(iayak) uniuk memberikan tambahan dana atau kredit
baru, calon investor uniuk memproyeksikan prospek perusahaan dimasa datang.

Untuk melakukan analisis ini dapat dengan cara membandingkan prestasi
satu periode dibendingan dengan pericde sebeiumnya sehingga depat diketahui
bagaimana posisi perusahaan dalam industri

Penggunaan analisis rasio keuangan ini sangat bervariasi dan tergantung
oleh pihak yang memerlukan. Disamping itu juga perlu disadari bahwa analisa rasio
keuangan ini hanya memberikan gambaran salu 5151 saja, cleh sebab itu masih

diperiukan lagi tambshan deie sger dapat lebih baik. Akhirnya analisis rasio

keuangan ini hanya bermanfaat apabila dibandingkan dengan standar yang jelas.



seperti standar industi, Kecenderungan atau standar ierteniu sebagai tujuan
manajemen. Selain itu perly diperhatikan apabila membandingkan rasic saiu

perusahaan dengan perusahasn yang lain adalah menvangkul sistem akuniansi

Laporan keuengan suatu perusshaan lazimnya meliputi neraca Laporan rugi
faba dan laporan sumber dan penggunaan dana. Laporan ksuangan ini digunakan
untuk berbagal macam iujuan. Seliap penggunaan yang berbeda membutuhkan

informasi yang berebeda pula. Informasi yang didasarkan pada analisis keuangan

b
o
3
m

cakup penilatan keadaan keuangan perusahaan beik vang ielah ampau, sast

m

sekarangdan ekspeiast masa depan. Tujuan dart  analisis ini adaish untuk

mengidemifikasi seliap kelemahan dari keuangan vyang dapal menimbulkan

dipergunakan. Disamping Hy analisis vang dilakukan oleh pihak luar perusshasn

+

dapal dipergunakan uniuk mensatukan lingkat kerdibiliias alau paiensi invastasi

Menurut M. Musiich {1887 . 44) adalah : ° Analisis resio keuangan adalah
merupakan alat ulama dalam analisis keusngan, Karena anaiisis ini dapat
digunakan uniuk menjewab berbegel perlanyean ienlang keadsan keuangan
perusahaan .’

Sadangkan menurut Marlono dan Agus Hanito (2807 53)babwa | 7 Analisis
rasio keuangan dapat dibedakan berdasarkan laporan Keuangan yang dianalisis,
yaitu analisis secara individual dan analisis silang.”

Dari pengertidn diatas dapat di jelaskan, Analisis individual dimaksudkan

’

sebagei analisis vang dilakukan pada unsur-unswy vang ada pada salah satu

faporan keuangan. misainya anelisis rasio bagi unsur-unsur yang ada pada neraca
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2.3 Hipotesis
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lakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka
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METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian penulisan proposal i adalah
perusehaan PT. Rineka Cipta di Makassar yang bergerak di bidang perwskilan
puku cetak pelajaran sekolah yang beriokasi di Jalan Dr. Ratulangi 1/17Makassar.
Sedangkan wakiu penelitian yang digunakan dalam penulisan ini diperkirakan

Kurang lebih tiga bulan lamanva.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk mempercleh data, penulis mengadakan penelitian dengan
mengumpulkan data melaiui penelitian sebagai berikut ;
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu bentuk peneiitian. dimana penelitian langsung dilakukan pada PT. Rineka
Cipta, dengan menggunakan teknik
a} Qhservasi
Teknik observasi dilakukan dengan meiskukan pengamatan secara
langsung objex penelitian dalam penulisan inl. Teknik penulisan ini, maka
jenis data yang berupa iaporan keuangan yakni neraca dan laporan

perhitungan faba rugi.
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by intsrview
feknik interview dilakukan dengan melakukan wawancara secara langsung

aan o

dengan pimpinan dan sejumiah personit vang berkaitan dengan penelitian

ini,

2. Penelitian Pustaka {Field researchj
Yaitu pensitian vang diadakan dengan jalan menghimpun data yang bersifa
teoritis dart buku-buku dan Meratur sang dan catatan vang berkaitan gangan

mateil penuiisan ini

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Untuk menguii ksbenaran hipotesis yang telah dikemukakan sebslumnva,
make jenis data yang digunakan dalam penulisan ini dapat divraikan sebagai
berikut:
1. Data kualitatif yvaitu daia vang digunakan meaialui keteranﬁan—keterangan secarg
teriulis  seperti.  sejarah  berdirinya perusahaan, struktur organisasi dan

pembagian tugasnya.

ra
v

yaitu dala yang diperoleh berupa angka-angka seperti, neraca

3.3.2 Sumber Data
Adapun sumber data vang digunakan dalam penelitian skiripsi ini adalah -
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan yang
bersangkutan melaiui wawancara dengan pimpinan perusahaan beserta

beberapa karyawan vang ada hubungannya dengan penulisan ini.
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b. Datla sekunder vaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta bahan
vang lertulis dari luar perusahan vang mempunyai hubungan erat dengan
masalah yang dibahas yang dapat meliputi neraca, RugifLaba dan laporan

perubahan modal.

3.4 Metode Analisis
Adapun metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah :
1} Anaiisis Rasio Likuiditas |
Yaitu analisis untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar hutang
iangka pendeknya dalam periode terientu yang dapat meliputi neraca, dan
taporan rugiflaba dan laporan perubahan modal
a) Current ratio
Current ratio dapat ditentukan melalui rumus di bawah ini

Aktiva Lancar
Current Ratio = X 100 %

Hutang Lancar

b) Cash ratio
Cash ratio dapat ditentukan melaui rumus di bawah ini -

. Kas
Cash Ratio = X100 %
Hutang Lancar

¢) Working capital to total assets ratio

Working capital to total assets ratio dapat ditentukan melalui perhitungan di
<
bawah ini :

Working Capital
Aktiva Lancar — Hutang Lancar

To Total Assets Ratio = X 100 %
Jumlah Akliva




2) Rasio profitabitas dapat ditentukan dengan anlisis sebagai berikut :

a. Retumn on Invesment (ROJ)

Laba netto sesudah pajak

ROl = X 100 %
Jumiah aktiva tetap

b. Rate of Return on Net Worth (ROE)

Keuntungan netto sesudah pajak
ROE = % 100 %
Jumiah modal sendiri

3.5 Deflnisi Operasional

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut :

1.

x4

Laporan keuangan adalah laporan pertanggung jawaban manajer atau
pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan
kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan.

Rasio adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

Analisic ratio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan,
karena analisis ini dapat digunakan untuk menjewab berbagai pertanyean

tentang keadaan keuangan perusahaan.

Rasio likuiditas adalah merupakan salah setu azas pembelanjaan yang penting
untuk diketahui disamping azas pembelanjaan perusahaan yang lain dan ber-
hubungan erat dengan masalah kemampuan sualu perusahaan uniuk me-

menuhi kewaijiban finansial yang segera harus dipenuhi.



BSAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT. Rinekz Cipta Makassar adalah perusahaan yang bergerak di bidang
penerbitan buku cetak yang dari tahun ke tahun mengalami berkembangan daiam
penjualan.

PT. Rinekz Cipta Perwakilan Makessar. didirikan oleh Saparuddin S. pada
tahun 1992, yang telah mendapat Surat lzin Perusahaan dengan NMNemor
23BMIMNAS tangsal § Januari tehun 1992, Dalam Kegiatannya, perusabaan
bergerak di bidang penerbilan buku cetak dengan melalui penjualan grosir.

Adapun fujuan didirikannya perusahaan tersebut di atas adaiah sebagai
berikut :

1. Adanya kesempatan vyang beaik antara leveransir dsngan karyawan pusat
PT.Rineka Cipta
2. Untuk membuka Kesempatan Kerja di dasrah Makassar

Untuk memenuhi Kebutuhan konsumen

(@S]

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam menjalankan suatu organisasi perusahaan, maka perlu diadakan

]
pembagian wewsnang dan tanggung jawab dari setiap bagian yang ada, sehingga
masing-masing bagian dapat mengetahui fungsi-fungsi bagian dalam perusahaan.

untuk itu dibuatkan suatu struktur organisasi.
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4.1.3. Uraian Tugas dan Masing-Masing Bagian Dalam Perusahaan
Struktur organisasi PT. Rineka Cipta Makassar secara garis besarnya

didaserken pade strukiur orgenisasi iini yeng terdiri deri seorang Direldur utama

dan tiga Kepala Bagian. Bagian-bagian yang dimaksudkan adalah -

1. Bagian pemasaran

2. Bagian gudangfogistik

Bagian administrasi dan umum

[95]

Dalam meiaksanakan Wgasnya sehari-hari, masing-masing kepala bagian
tersebul membawahi beberapa seksi. Adapun tugas dan tenggung jawab masing-
masing bagian dalam struktur organisasi. selengkapnya dapat dilihat pada uraian

barikut ini ;

2. Direktur Utama
Direktur utama. bertanggung jawab atas segala Kegiatan sehari-hari secara

keselunthan.

b. Bagian Penjuaian dan Pembelian
Bagian penjualan dan pembelian berfungsi untuk menjalankan kegiatan

penjualan kepada pengecer dan sebagainva

c. Bagian Gudangilogistik
Bagian ini berfungsi untuk menerima dan mengeluarkan kas serta membuat

laporan pensrimaan den pengeluaran kepada bagian administrasi. .
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d. Bagian Adminisirasi dan Umum
Bagian ini dapat dibedakan menjadi dua bagian vaity bagian keuangan dan
bagian akuntansi.
Bagian keuangan menentukan keluar masuknya keuangan dalam perusahaan.
Sedangkan bagian akuntansi. adaiah bagian yang berfungsi uniuk membust
laporan keuangan dalam perusahaan,
Berdasarkan uraian gi atas, adapun perangkat organisasi yang digunakan
daiam menjalankan kegiatan dalam perusahaan ini dapal dilihat melaii bagan

struktur organisasi vaitu sebagai berikut
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4.2. Laporan Keuangan

Tujuan vyang ingin dicapai oleh setiap perusahaan adalah mengolah
informasi keuangan untuk dijedikan sebagei dasar dalam pengembilan keputusen.
Salah safu upaya yang dilskukan untuk memperoleh informasij keuangan yang
akurat adalah dengan menyusun laporan keuangan, dimana laporan keuangan
mencerminkan keadaan dan posisi keuangan dalam suatu perusahaan.

PT. Rineka Cipta adalah perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan
buku cetak, dimana dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan mengalami per-
kembangan yeng cukup berati dari tahun ke tahun. Dengan adanya per-
kembangan atas akiivitas perusahaan, maka perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Dimana analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui
bagaimana keadaan dan posisi keuangan yang terjadi dalam perusahaan.

Sebelum diuraikan analisis likuiditas, terlebih dahulu akan disajikan
laporan keuangan yang terdiri dari neraca perusahaan dan laporan rugi laba

selama tahun 1997 s/d tahun 2001, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -



Tabel 4.1

Neraca Per 31 Desember

PT. Rineka Cipta di Makassar
Tahun 1997 — 2001

Ln

Tahun
Uraian
1997 1998 1999 2600 2001
AXTIVA
Aktiva Lancar
Kasg | 39.550.700 41.550.150 61.650.250 ;| 71.550.600 81.650.750
Pintang usaha 100.542.300 118.350.230 121.650.670 131.560.215 151.630610
Persediaan bukn cetak 181.654.550 208.550.200 211.549.910 219.550.300 231.530.290
Jusmizh akeiva lancar 321.747.550 368.630.600 394.830.85%0 422601115 464.851.650
Aktiva tetap
Tanah 221.5350.900 281.650.100 291.630.700 331.350.600 331.530.600
Bangunan gedung 331.650.300 341.100.300 71.550.2C0 431.350.900 303.650.210
Kendaraan 371.550.650 341.650.250 401.630.500 426.600.350 486.550.250 |
Inventaris kantor 115.480.150 117.650.150 119.610.750 121.650.100 131.550.600
Akumulasi penyusutan (270.124.350) ¢ (311.400.600) | (344.021.550) | (503.582.465) ; (583.653.095)
Jumlah aktiva tetap 770.108.150 §20.650.200 840.450.600 857.769.485 867.648.565
Totai aktiva 1.091.855.700 | 1.189.300.800 | 1.235341.480 |1.280.370.650 | 1.332.500.215
PASSIVA
Hutang lancar . 221.650.300 236.320.250 226.532.800 259.652.600 298,499,900
Hutang jangka panjang 259.550.500 290.500.710 301.000.915 281.040.350 242.750.950
Jumlah seluruh hutang ‘ 481.200.800 256.821.000 326.820.960 540.692.950 341.2530.850
MODAL :
Modal usaha 538.044.525 547.352.300 371.902.215 621.598.150 680.148.865
Laba tahun berjalan 72.610.375 115.127.500 135.905.500 118.679.500 111.100.500
Jumlah modal 610.654.900 662.479.800 707.807.715 739.677.650 791.249.365
Total passiva 1.091.853.700 919.300.800 |1.189.300.800 11.280.370.600 : 1.332.500.215

Sumber : PT. Rineka Cipta di Makassar




Tabel 4.2

Laporan Perhitungan Rugi Laba

PT. Rineka Cipta Sarana
Tahun 1997 — 2001

bunga das pajak ;

i

1 72.610.325

Tahun
Uraian 1997 1998 1999 2000 2001
i Pernjualan 609.055.500 755.130.230 816.487.215 890.257.750 970.046.165
i Harga pokok penjualan 233.587.145 268.865.690 306.649.418 30R.650.200 368.550.750
Laba kotor 375.468.355 486.264.540 509.837.815 581.607.550 601.495 415
Biava operasi :
Biaya penjualan 131.150.150 142.650.600 142.750.100 208.650.150 225.550.000
Biaya administrasi & umum 100.500.430 128.900.110 130.100.500 161.650.150 171.650.250
Total biaya penjualan 231.650.600 | 271.550.710 272.850.600 | 370.300.300 397.200.250
Laba bersih sebelum bunga 143.817.755 214.713.750 236.987.215 211.307.250 204.295.165
Bunga 41.340.255 48.363.750 55.337.215 55.337.215 58.080.165
Laba bersih setelah bunga 102.477.500 166.350.000 181.650.000 | 156.185.000 146.215.000
PPh 29.867.125 51.222.500 45.745.000 38.105.500 351.145.500
Laba bersih setelah
115.127.500 135.905.000 118.079.500 111.100.500

Sumber : PT. Rineka Cipta di Makassar
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4.3. Analisis Lixuiditas

Dalam upava memudahkan psrusahaan dalam pangambilan keputusan ke-
uangan, maka perlu penggunaen informesi keuangan, yang dimeksudken untuk
mem-peroleh gambaran tentang keadaan finansial dari suatu perusahaan.

Hal penting vang berkaitan dengan hal tersebut adalah masalah likuiditas
perusahaan yang berhubungan langsung dengan masalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi
dalam jangka pendak.

Likuidites dalam perusahasn PT. Rineke Cipta sangat besar peranannya
untuk menunjang kelangsungan atau kesinambungan operasi psrusahaan. Unfuk
ftu, per-usahaan berksinginan untuk melakukan evaluasi atas rasio likuiditas
seiama 5 tahun lerakhir (1997 s7d tahun 2001).

Adapun rasio-rasio likuiditas perusahaan, dapat dilihat melalui hasil
pernitungan di bawah ini
a. Current ratio

Besarnya current ratio dapat dihitung. dengan menggunakan formula :
Aldiva Lancar
Current Ratic = —+——— x100%
Hutang Lancar

Sehingga besarnya cuirent ratio pada PT. Rineka Cipta selama tahun 1997 s/d

tahun 2001 adalah sebagai berikut ;




- Tahun 1997

321.747 550
Current Ratio = x 100 %
221.650.300

= Rp. 1,45 atau 145 % yang berarti bahwa kemampuan
perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar

sebesar 1, 45atau 145 %

- Tahun 1998
368.650.600
Current Ratio = x 100 %
236.320.250
= Rp. 1,56 atau 156 % yang berarti bahwa kemampuan
perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar
sebesar 1, 56 atau 156 %
- Tahun 1999
394 350.830
Current Ratio = ¥ 100 %
226.532.800
= Rp. 1.74 atau 174 % yang berarti bahwa kemampuen
perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar
sebesar 1. 74 atau 174 %
- Tahun 2000
422.601.115
Current Ratio = X 100 %
259.652.600

= Rp. 1,62 atau 162 % yang berarti bahwa kemampuan -
perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar

sebesar 1, 62 atau 162 %
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Tahun 2001

484

Curent Rafio = ———

= Rp. 1.55 atau 155 % yang berarti banwa kemampuan
perusanaan membayar kewaiban yang segera di bayar

. \." sebesar 1. 55aiay 155 %

k. Cash ratic

Unluk mengetahui besarnya cash ratic ighun 1997 s/d tahun 2001, dapat

dikelahui dengan menggunakan persamaan .

Sehingga cash ratio pada PT. Rineke Cipia seiama tahun 1997 s/d tahun 2001
adaiah sebagai berikut :

- Tahun 1997

CashReaiioc = ——————— xi00%
221.6850.300
= Rp 0. 1784aiau 17,84 % arlinya bahwa kemampuan uniuk #

membayar hutang harus segera diperoleh sebesar Rp.

- Tahun 1998
CashRatio = —— %100 %
236.320.250 '
= Rp. 0.1758 atau 17 58 % artinya bahwa kemampuan

untuk membayar huiang harus segera dipercleh sebesar Ro.

0.1758 atau 17.58 %



- Tahun 1999

Cash Raiio

- Tahun 20800

Cash Ratig

- Tahun 2001

Cash Ratio

X 100 %
o

N
[
o
w
P
»
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Rp. 6.2721 atau 27 21 % artinya bahwa kemampuan
untuk membayar hutang harus segera diperoleh sebesar Rp.

0,2721 atau 27,21 %

71.550.600
x 100 %
258.652.600
Rp. 0.2755 atau 27 .55 % bahwa kemampuan untuk

membayar hutang harus segera diperoleh sebesar Rp.

02755 atau 2755 %

81.650.750

x 100 %
298499 850

Rp. 0.2735 atau 27,35 % bahwa kemampuan untuk
membayar hutang harus segera diperoieh sebesar Rp.

0,2735 atau 2735 %

¢. Working Capital to Total Assets Ratio

Untuk mengetahui besamya Working Capital to Tolal Assels Ratio selama

tehun 1997 s/d tahun 2001, dapat digunakan persamaan :

Aktiva Lancar - Hutang Lancar

% 100 %

Total Aktiva



Sehingga \Working Capital to Total Assets Ratio pada PT. Rineka Cipia
selama tahun 1997 s/d tahun 2001 adalah sebagai berikut

- Tahun 1997

(%3]

321.747.550 ~ 221.650.300
= - 100 %
1.091.835.700

9,17 % arlinva kemampuan likuiditas perusahaan berdasarkan aktiva dan
posisi modal kerja sebesar 9.17 %

- Tahun 1998

368.650.600 — 2356.320.250
= x100%
1.189.300.800

= 11,13 % artinya kemarmpuan likuiditas perusahaan berdasarkan akiiva dan
posisi modal kerje sebesar 11,12 %
- Tahun 1999
394 850.880 - 226.532 300

= X 100 %
1.235.341 480

= 13.62 % artinya kemampuan likuiditas perusahaan berdasarkan aktiva dan
posisi modal kerja sebesar 13,62 %
- Tahun 2000
422.601.115 - 259.652 600

= X 100 %
1.280.370.650

= 12,72 % artinya kemampuan likuiditas perusahaan berdasarkan aktiva dan

posisi modal kerja sebesar 12.72 % '
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- Tahun 2001

464851. 350 — 298.499 900

x 100 %

1.332.500.215
= 1248 % artinya kemampuan likuiditas perusahaan berdasarkan akfiva dan
posisi modai kerja sebesar 1248 %
Berdasarkan hasil perhitungan atas rasio iikuidiias perusahaan,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas
PT. Rineka Cipta di Makassar
Tahun 1997 - 2001

Tahun Current Ratio (%) Cash Ratio Working Capital to Total
%) Assets (%)

1997 145 17.84 9,17
1998 156 17,58 11,13
1989 174 274 13,62
20a0 162 2755 12,72
2000 155 27,35 1248
Rata-rata 158,40 23.51 11,62

Sumber ; Hasil olahan data
Berdasarkan tabel di atas, nampak bahwa rata-rata current ratio selama 5
tahun terakhir adalah sebesar 158,40 %, cash ratio sebesar 23.51 %, dan Working

Capital to Total assets Ratio sebesar 11,82 %.

4.4. Rasio Profitabilitas

Rasio profabilitas untuk tahun 1997 s/d 2002 dapat dilakukan dengan alat
analisis sebagai berikut :

a. Return On Investment (RO) untuk tahun 1997 s/d 2001 dapat digunakan

dengan rumus analisis sebagai berikuf :




Laba netto sesudah pajak

ROI 1997 X100 %

]

Jumiah aktiva

72.610.325
= X100 %
1098.855.700

6,65 % artinya kemampuan dari modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan nette
sebesar 6,65 %

115.127.500

ROjges =—————— X100 %
1.189.300.800

= 9,22 % artinya kemampuan dari modal vang diinvesiasikan dalam ke

seluruhan aktiva untuk menghasitkan keuntungan netto sebesar 9,22 %

135.905.000
ROVisgs = X100 %
1.235.341.480

= 9,68 % antinya kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam ke
sefuruhan aktiva uniuk menghasitkan keuntungan netlo sebesar @68 %
118.079.500
RO onnn T——m—m—/——— X160 %
880.257.750
= 9,22 % arlinya kemampuan dari modal yang diinvesiasikan dalam ke

sejuruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netfo sebesar 9.68 %

111.100.500
ROl 001 — X100 %
1.332.500.215

= 8,33 % artinya kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam ke

seluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto sebasar 9,68 %
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b. Rate Of Return On Net Worth

Besarnya rate of return on net worth dapat ditentukan dengan rumus :

Keuntungan netio sesudah pajak
ROE1 ag7 = X 100 %
Jumiah modal sendiri

72.610.325
= — - X100%
538.044 525

13.49 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri unfuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan
saham biasa untuk tahun 1997 sebesar 13,49 %
115.127.500
ROE 136 =—————— X100 %
547.352.300
= 21,03 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan
saham biasa untuk tahun 1998 sebesar 21,03 %
135.905.000

ROE 1555 = X100%
571.902.215

= 23,76 % arlinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keunfungan bagi pemegang saham prefern dan
saham biasa untuk tahun 1999 sebesar 23,76 %

118.079.500
X100 %

ROE 2000
621.598.150

= 18,99 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan

saham biasa untuk tahun 2000 sebesar 18,99 %




62

111.100.500
ROE 2001 = X 100 %
680.148.865

= 16,33 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan

saham biasa untuk tahun 2001 sebesar 16,33 %

Untuk lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel 4.6 yaitu rasio profitabilitas
yakni sebagai berikut :

Tabel 4 4
Rasio Profitabilitas
PT. Rineka Cipta
Tahun 1998 - 2002

B Jenis Rasio

Tahun =g e B W R A N .. RS
ROl ROE

19498 6,65 1349

19489 922 21,03

2000 9.68 23,76

2001 922 18,99

2002 8,33 16,33

Sumber : Hasil Olahan Data
Untuk lebih jelasnya akan disajikan laporan perubahen neraca yaitu sebagai

berikut :




Tabel 4.5

Perubahan Neraca Per 31 Desember
PT. Rineka Cipta di Makassar
Tahun 2000 dan 2001

31 Desember

Perubahan Neraca

Uraian ( Bertambah/
2000 2001 Berkurang)

AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas 71.550.600 81.650.750 10.100.150
Piutang usaha 131.500.215 151.650.610 20.150.395
Persediaan buku cetak 219.550.300 231.550.290 11.999.990
Jumlah aktiva lancar 422.601.115 464.851.650 42.250.535
Aktiva tetap
Tanah 331.550.600 331.550.600 =
Bangunan gedung 481.550.900 503.650.210 22.099.310
Kendaraan 426.600.350 486.550.250 59.949.900
Inventaris kantor 121.650.100 131.550.600 9.900.500
Akumulasi penyusutan (503.582.465) (585.655.095) (82.070.630)
Jumlaha ktiva tetap 857.769.485 867.648.565 9.879.080
Total aktiva 1.280.370.600 1.332.500.215 52.129.615
PASSIVA
Hutang lancar 259.652.600 298.499.900 38.847.300
Hutang jangka panjang 281.040.350 242.750.950 (38.289.400)
Jumlah seluruh hutang 540.692.950 541.250.850 557.900
MODAL
Modal usaha 621.598.150 680.148.865 58.550.715
Laba tahun berjalan 118.079.500 111.100.500 (6.979.000)
Jumlah modal 739.677.650 791.249.365 51.571.715
Total passiva 1.280.370.600 1.332.500.215 52.129.615

Sumber : PT. Rineka Cipta Makassar
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Dengan menggunakan data yang ada pada tebel di atas, lebih lanjut akan

diperlithatkan laporan sumber dan penggunaan kas.

Tabel 4.6

Laporan Sumber dan Penggunaan Kas
PT. Rineka Cipta di Makassar

Per 31 Desemher 2001

Sumber Kas :
Adanya penyusutan aktiva tetap................ Rp. 820. 070630
Bertambahnya hutang lancar................. Rp. 38.847.300

Bertambahnya Modal
Total sumber kas

.................... Rp. 20.150.395
....... Rp. 11.999 9390
Berkurangnya hutang jangka panjang........ Rp. 38.289 400
Bertambahnya aktiva tetap ... Rp. 91949 710
Besarnya laba jangka panjang ... . Rp. 6.479.000
Total Penggunaen Kas
Bertambahnya Kas

Sumbe; . Hasii Olahan Data

.................................. Rp. 58550715
Rp. 179.468.645

Rp. 169.368 495
10.100.150

Berdasarkan tabel 4.7. dapta dikatakan bahwa sumber kas adalah sebesar

Rp. 179.468.6845 dan penggunaan kas sebesar Rp. 169.368.495 maka dapat

berpengaruh terhadap bertambahnya jumiah kas sebesar Rp. 10.100.150.

Dari tabel tersebut diatas, nampak bahwa perusahaan lebih - banyak

menggunakan sumber kas untuk membelanjai jenis aktiva tetap. Hal ini dapat

dilihat bahwa jumiah aktiva yang bertambah sebsar Rp. 91.949.710 dengan
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perincian bahwa bangunan gedung sebesar Rp. 22.099.310, kendaraan bertambah
sebesar Rp. 59.949.900, inventaris kantor bertambah sebesar Rp. 9.8900.500
Sehubungan dengan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa
rendahnya likuiditas perusahaan disebabkan karena sumber kas yang digunakan
untuk membelanjai aktiva tetap. Hal ini depat dilihat bahwa jumiah aktiva tetap

bertambah sebesar Rp. 91.949.710.



66

BAB V
PENUTU P

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penulis memberikan

simpulan atas masalah tersebut, yaitu :

1.

Berdasarkan hasil analisis likuiditas selama lima tahun terakhir (1997 s/d tahun
2001), nampak bahwa rata-rata rasio likuiditas yang diperoleh perusahaan
masih rendah. Dimana hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata current ratio 5
tahun terakhir) adalah sebesar 159 %, cash ratio sebesar 23,51 %. dan working

capital to total asset vaitu tahun 1997 sebesar 9,17 %, tahun 1998 sebesar

' 11,13 %, tahun 1999 sebesar 13,62 %, tahun 2000 sebesar 12,72 dan tahun

2001 sebesar 12,48 %.

Dari hasil analisis laporan sumber dan penggunaan Kas, nampak bahwa
rendahnya rasio likuiditas disebabkan karena perusahaan lebih banyak
menggunakan dananya untuk membelanjai aktiva yang bersifat tetap., sehingga
berpengaruh terhadap rasio likuiditas perusahaan vyang dicapai oleh
perusahaan.

Sedangkan dari hasil analisis rasio profitabilitasnampak bahwa pada tahun
1997 ROI sebesar 6,65 dan ROE sebesar 13, 43, tahun 1998 ROI sebesar 9,22
dan ROE sebesar 21,03, tahun 1999 RO! sebesar 9,68 ROE sebesar 23, 76,
tahun 2000 RO! sebesar 9,22 dan ROE sebesar 18,99 sedangkan tahun 2001

ROl sebesar 8,33 dan RO sebesar 16,33,



Sstelah dikemukakan simpulan, maka selanjutnya akan dikemukakan saran
yang mungkin 0eiguna bagi perisahaan . yaitu sebagai herikut -
i Uisarankan zagar periunya perusahaan memperhatikan keseimbangan akijva
iancar dengan hulang lancar agar dapat meningiatkan fikuiditas perusahaan.
4. Uisarankan Kepada perusahaan. agar periunva perusahaan menggunakan
analisis likuiditas agar perusahasn dapal mengetahui sejauh mana keadaan

iikuidtas perusahaan,
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